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PENGELOLAAN LIMBAH KONSTRUKSI D1 JAKARTA

Partahi H. Lumbangaol
Dosen Fakultas Teknik Universitas HKBpP Nommensen
(panahi@yahoo.com)

ABSTRACT

This paper deals with CORSIFucion weste managemen in Jakarta and ity
refation to urban solid Waste management isines.  As the largest dustey in any
PCOROMY, CONSIruction industry is g major constimmer &f natural resources amd g maior
generator of solid wasee. Atempts to reuse ity wuste stream would considerably
reduces its natural resources consumplion. Despite the fact, information and studies on
the management of this waste stream in Jakarta has been very limited

Observations and Ierviews with confractor and weavte rader tramsporter i
Jakavia reveal thar the management of this waste stream has beert cerried ous by waste
traderftransporter i the absence of governmem policy and regulation, Waste
generated from one comstruction Frofect s wsunlly re-used by other projects. in :
between these projects a network of waste frader/transporter are actively seeking and
channelling the waste material, -

Factors giving rise to these fre-use) aativities consist of fuaciprs intérmal to the
waste materials and factors external fo wuste materials. The former includes quantiry,
quality of waste material, and distanceTocation where waste @e generdied. The later
inciudes the readily available low cost labor, incremental method of housing
Conrsiruction, as well gy the high demand on foiesing in Jabotabek

Key words: waste, construction, industry
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I Pendahuluan

bahan alam. Rees {1999, memperkirakan bahwa 40% dari seluruh ekstraks; material
tambang yang bersifat tidak dapat terbaharuyi (ron-renswable) berakar pada keburuhan
industri konstruksi, Rees (1999) juga mencatar bahwa 30% dari total penggunaan energ;
dunia sangat berkaitan dengan Upava pembangunan gedung Maupun pengoperasian
gedung.

Sciring dengan konsums; material yang sangat banyak ini, industri konstruks;
Juga merupakan penghasil [imbah padat Yang sangat besar, Dj Negara-negara industri,
Boszink dan Brouwer (1996) memperkirakan bahwa 15 hingga 30% limhan padat yang
dibuang ke landfil] merupakan limbah konstruks. Limbah ini berasal dari konstruksi
bangunan bam maupun perubulian bangunan tua Survey oleh Wilson er o7 (2001)
menunjukkan bahwa lebil dari separuh limbah padat yang dikelola pada 11 kota besar

Sementara itw, upaya pengeiolaan limbah konstriksi di Jakarta sampal saat jpj
masih merupakan suary kegiatan yang belum terpetakan dalam dokumentas; Hmiah
maupun perangkal hukum pengelolaan lingkungan, Pembuat keputusan dalam bidang
pengelolaan lingkimgan nenganggap hal ini bukaniah prioritas. Dari banyak penelitian
mcngenai pengelolaan limbah padat yang dilakukun di Jakarta (Maniatis g7 of 1687,
Medina 1998, Sicular 1992, Simpscn 1993, Soeriani 1984, Wulandar 2001}, masif
sedikit yang membahag alaupun mendokumentasikan pengeiolaan limbah konstruksi
. Pihak industd konstruksi jupa tidak pemah meneliti berapa banyak limbah yung
mereka hasilken dan bagaimang cara pengelolaan limbak tersehus setelah diangicm
keluar lokasi provek. Selain itu, pihak industri konstruksi jupa merasq bahwa sampaj
level tertentu, material Jang lerbuang menjadi limbah telah diperhitungkan dafam
anggzran biaya. Upaya mencegah terbuangnya material sampai pada level yang lebih
rendah akan menjadi tambahan biaya selain memperlambat wakty penyelesaian proyek.,

Sehubungan dengan itu, tulisan in; bertujuan aniyk - pertama — memaparkan
!'Paya pengelolaan limbah konstrylka; dalam pengelolaan sampah secara umum dan
kedua — memaparkan faksor-fakior teoritis vang terkait dalam upaya daur ulang sampah
xenstruksi di Jakarta, Data yang digunakan bersumber dar survey literatur maupun
Pengamatan dan observasi langsung pada beberapa provek pembangunan maupin
perubuhan bangunan yang dilakukan penaljs d; takarta, Berdasarkan metode yang telah
dilakukan, penulis mengakui hahws apa yang disampaikan bukanlah merupakan
SCSUatl yang bersifat kuantitarif lentang pengelolasn limbah tersebut di Jakarta, letapi
lebih bersifat kualitatif dan eksploratif untuk mendapatkan pemahaman lentang praktek
pengelolaan iimbah konstruks Yang sampai saat ini masih sangat jarang diteliti d;
Jakarta.
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1. Studi Pustalg

Manajemen Fersampahan ko

Jauh darj Pemukimanp penduduyl;, Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ekonomis,
sosial dan Iingkungay, Proses optimisagi terhadap sistim yang telah ada menunjukkan
bahwa pendekatan inj sudal tidak sesyaj lagi. Secara bertahap PTOS€S optimasi in;
merubah pendekatan manajemen persampahan menjadi suapy Vang lehih ierfintegras;.
Llpaya Pengelolaan  tidalk lagi  terbaras hanya pada aspek Pengumpulan dap
Peinbuangan. Upaya tersebut juga meliputi program untuk mengyran &1 jumnlah timbulan

(broduksi} sampa maupun fumiap Stmpah vang harys dibuang

Dalam beberapa literatur, upaya pengelolaan ipj sering diformulasikan menjadi
Suatu hierarkj pengelolaan sampal dimang Upaya pencegahap (reduce) menjadi
prioritas utamg, Hierarki prioritas i berikutnys ditempati oleh Upaya pengounaan
kembali {re-use), upava daur ulang {recyele), dan Upaya pembuangan (disposal) pada
prioritas paling rengal.

Terakhir, oricntas; Pengelolaan sampah bergeser menjadi upava reduks; cinisi
CO: melafui dapr ulang ataupyp Penggunaan kembal material sampah {Wilson et af
2001). Perubahan fundamenga dalam orientas; adalah sampah yang tadinys hanya
untuk dibuang, sckarang mengalam; transformasi menjadi sumber material dayr ulang,
Penggunagn material dauy ulang inj secara teoritis akan menghemar emisj €0, yang
terjadi pada zaqt Penambangan Mavpun pengambilan naterial baro dar alam,

Mengingat besarnya kontribusi industri konstruksi Pada timbulay sampaf,
maka jenis sampah yang menjadi target \itamy daur nlang dj kota-kota tersebyt adalah
¥ang bersumber dari kegiatn konstruks; Selain ity mengingat konsums; Material pada
industri konstruksi cukup tinggi, makg deposit materig] produk dawr ulang ini Utamanya

Meskipun Upaya pengelolaan sampah telah burrangsung tibuan tahun, survey
literatur oleh Sicular ( 1991 menunjukkan bahwg belum ady Suatu teori universal
enlang sampah yang berhasi] dikembangkan. Dalam definisi, sampah adalah bahs,
yang tidak memilikj nilai manfaat dag tidak dibutuhkan lagi oleh pemilikiya sehingga
harug dibuang, Walaupun demikian SApah merupgkan sesualil yang sekaligug Juga
dapat memilik; nilai manfagy bagi pihak lain Pada wakty dan tempat yang berbed,
Apakah sampab inj akan dibuang atay dimanfaatkan akan tergantung darj faktor-fakeop
SA0E mempengaruhi pife ckonomis material dayr ulang,
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Lalam pengembangan teor daur ulang, Quimby (1975) menunjukkan bahwa
daur ulang kertss dipengaruhi oleh laktor-faktor sebagai herikyt:

l. Kuantitas - kuantitas sampuh yang akan didaur ulang adaleh faktor yang akan
mempengaruhi nilai ekonomis upaya dour ulang, Hal inj dikarenakan njla;
ekonomis yang masih dikandung oleh bahap sampah sangatlah rendaly, Upaya
pemanfaatan pilai jnj hanya Menghntungkan  apabila dilakukan untuk Jjumlah
sampal yang besar Sehingpa pelaku dayr ulang harus menimbug material sampah
ini untuk mencapai skaja ¢konomis sebelum di dayr ulang, Dari perspektif yang
berbeda, Maclaren dan Yu (1997 berpendapat bahwa skala ekonomi ini Juza akan
mempengaruhi  besarnya biaya yang dapat dihindarkan pada sctiap upaya
minimisasi limbah. Sehingga investasi modal untuk pencegahan pencemaran akan
sangat dipengaruhi skals ekonomj limbah yang dapat dihindarkan,

r

Kualitas - kualkitas material yang akan didaur ulang dipengaruhi oleh dua kondisi
berikut, yakui: konlaminasi bahan lain dan hemogenitas marerial sampah,
Kontaminasi material laip dapat  mengakibatkan Upaya menbersihkan bahap
kontamiman dan pengolahan material dany ulangniya  menjadi sangat mghal
Homogenitas mengindikasikan Sampai sejauh mana varas; bentuk maupun
kerusaksn material daur ulang ini, Lebih Jauh, kualitas juga memiliki implikasi
terhadap jenis peralatan ataupun teknologi yang dibutuhkan dalam Pemrosesan
maupun harga jual material dayr ulan g kepada penampung,

3. Jarak dan lokasj — jarak dan lokas; memiliki arj penting dari dua sudy pandang
vang berbeda, Pertama, jarak antara lckasi penghasil Material dan pihak yang
membutuhkan, Jarak angkut yang dekat akan meminimaltkan biaya pengumpulan.
Kedua, jarak antara Lilik-1itik penphasil material daur ulang, Pada saar material daur
ulang hanys dikasilkan dalam jurlah yang kecil di banvak lokasi vang berdekatan,
maka Jokasi Yang relatil dekar ini akap membuat biaya pengumpitlannya juga
cukup ckonomis, Implikasi faktor ini dalam industri konstruksi di sebut Guthrie dan
Mallet {1995) sebagai “coincidence market', yaitu keberadaan sumber materfal dayr
ulang dan pihak yang membutuhkan pada lokasi dan wakiu yang sama,

Selain Quimby (1975), Bower (1977) mencatat empat hal penting yang perly
dipertimbanglan vang disebutnya sebagal “facts of life” dalam analists ekonomi upaya
daur ulang, Pertama, nilai materia) @papun akan dipengaruhi olep faktor-fakior:
kuantitas, kualitas, kemudahan akses terhadap material, teknologi pemrosesan, biaya
lingkungan Maupun pencemaran akibat peinrosesan material ¥ang harus ditanggung,
biaya transportasi, dan spesifikasi produk yang dibutulikan pasar. Kedua, sampai sejauh
mana produk davr wlang dapat digunakan akan dipengaruhi oleh harga material bary
sebagal pesaingnya, dan peraturan / kebijakan pemeriniah Jallg mempengaruhi. Ketigs,
skala ekonomsi. Keempat, mengingat fakior Yang mempengarubi rasio antgrs harga
material daur ulang dan material baru berybalk dengan dinamis, maky Sampai sejauh
mana suatu material dapat di dagr ulang akan berubal, dengan dinamis. Olek karenanya
fleksibilitas dalam setiap upaya dayr ulang merupakan syaty hal yang juga penting,
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Faktor-faktor yang dikemukakan Quimby (1975) dan Bower (1977) sangat
relevan dengan situasi Jakarta. Hal ini mengingat pengelolaan limbah konstruski di
Jakarta berlangsung dalam bentuk daur wlang dan - secara ckonomis - hanya bergantung
pada faktor-faktor ekonomis yang diuraikan diatas. lidak ada peraturan pemerintah
vang secara langsung meningkatkan potensi ekonomi upaya daur ulang tersebut
sebagaimana dipraktekkan di negara-negara industri maju. Di sana setiap tonase limbah
konstruksi vang dibuang ke lokasi pembuangan sampah dikenakan biaya vang relatif
tinggi. Pengenaan taril ini mendorony kontrakior untuk membuang limbah ke lokasi-
lokasi daur ulang yang menerimia limbah konstruksi dengan tarif lebih rendah tetapi
cukup untuk menutup semua ongkos pemroscsan sampai material tersebut dapat

digunakan kembali.

Fimheaft keistrukss

Secara umum setiap pemrosesan material akan menghasilkan limbah. Pekerjaan
konstruksi juga akan menghasilkan limbah berupa sisa-sisa potongan material, material
yang rusak, bahan-bahan pembantu yang digunakan dalam pekensan konstruksi,
termasuk material pembungkus’kemasan. Komposisi material yang dihasilkan sangat
bervariast dan tergantung pada jemis banguman dan metode pembangunan yang
dilakukan, Sebagni contoh, besi dalam limbah konstruksi akan kecil sekali apabila
provek konstruksi itu merepakan ramah kavu,

Selain itu komposisi limbah ini juga ditentukan oleh sumber limbah yang
dominan, apakah dari proyek konstruksi atau dari provek pembongkaran gedung.
Secara umum di negara-negara industri maju, sumber dominan adalah proyek
bongkaran gedung. Dua per tiga dari total imbah kenstruks! di Belanda berasal dari
bongkaran pedung {Bossink dan Brouwer 1996). Sementara data di Hongkong
menunjukkan bahwa pembongkaran gedung memiliki kontribusi 10 - 20 kali lebh
besar dari kontribusi provek konstruksi (Peoon er af 2001). Untk proyvek konstruksi.
Poon ¢f af (2001} mengindikasikan bahwa 10 sampai 20 % dan total matenial yang
dibawa ke lokasi proyek akan diangkut ke luar proyek sebagai limbah konstruksi.

Untek negara berkembang, mengingat Kebutuhan akan bangunan masih tumbuh
dengan pesat, pembongkaran gedung yang dilakukan jauh lebih sedikit dibanding di
negara maju. Oleh karenanya bongkaran pedung dan proyek konstruksi bangunan
diperkirakan memiliki kontribusi vang tidak jauh berbeda {(Seo dan Hwang 1999).

Masalah vang dihadapi dalam pengelolaan limbah Konstruksi ini adalah
pembuangan dan pengumpulannya tidak dapat dilakukan sendiri oleh kontraktor. Dari
segi wakiu dan woegy kegja vang dibutuhkan, kontraktor akan mengeluarkan biaya
lebth banwvak apabila melakukannva sendiri. Sehingga penanganan limbah ini selals
dilakukan dalam kerjn sama dengan pihak lain scperti penvedia jass pengangkut
sampah atau ‘waste subcontractor’. Karena biava yang dipungut oleh pengelola landfill
uatuk limbah konstruksi telah meningkat dengan tajam, maka biaya yang harus dibavar
kepada ‘wasre subcontractor ' juga meningkat sangar tajam. Hal ini membuat upaya
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mengurangi limbzh menjadi penting bagi kontraktor,

Hal ini berbeda dengan kondisi yang ada di Jukarta. Upaya pengelolaan cleh
kontraktor hanya merupakan pemilahan / segregasi dan penyimpanan sementara untulk
material yang memiliki harga jual tinggi. Selanjutnya, pembuangan limbah kelyar
proyek dilakukan dengan cara membayar tukang puing untuk mengangkut limbah ke
luar proyek atau menjual material yang memiliki nilaj jual tinggi kepada tukang puing /
pedagang material bekas, Mengingat biaya yang dipungut oleh pengelola landfill /
lokasi TPA (tempat pembuangan akhir) di Jakarta hanya sedikit, maka membuang
sampah bukanlah heban biaya yang berarti bagi kontraktor, Insentif untuk mengurangi
timbulan (produksi) limbah tidak ada,

Table.1 Komposisi limbah konstruksi dj beberapa negara

| MiDonald  ef al | USEPA 1905 Reddrop and Ryan | Bussink and |
1998 (Australia)"!  (say @ 1957 Brouwers 1996
¢ Austratia) ¥ { The Netherlands)y™
Steel B.505 i
Monsferious  metal | Meml 2% Metal 1.7%
{1%)
Concrete £.7% Conerete 5,3% Concrele 13%
Melcriar B%a
Sand lime bricks 3%
Imterior tilas 2,295 Piles 179
Roofing &% Roof'tiles 23, 5% Rooftiles 109
Brick 6% Brick 52.4% Stone tabler 2995
Giless 0.4% : _ ' -
Paper 1.2% Papericardboard 01 4% |
Packuging 172 Packing 7%
Plasterboard |9.6% Drrywenl] 270, Plasterboan] B.79% - Sand lime elements
= 11%
Plastics 6.9 Plastic 7% ]
Insulation 394 A sheet 1.5%,
| Timber 13.8% Wood 42% Tirmber 4,55,
Generel Sweepings | Miscellancous 159 Miscelianers 0.4% Hesmminder  {mcral
15.2%% and wopd) 294
EJ'p-et £.7% | =3
Mote: -

(1} Mew administration vomplex. percentage by valurme, messyrad on Sile
{2} New residentinl, percentage by weight, measured onsite
{3) MNew residential. pereentage by weight, measures) on sige
4] Mew residential, prereemiage by wiight, measared o sire
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ITL, Sumber-sumber limbah konstruksi di Jakarta

Secara umum sumber limbah konstruksi di Jukarta terdiri dari: {1} perubuhan
bangunan, (2) konstruksi dan renovasi gedung, (3) renovasi maupun perbaikan-
perbaikan kecil

Perubuhan Bangiman

Perubulian bangunan biasanya dilakukan secara manual oleh ‘kontraktor
bongkaran®. Umumnya kegiatan ‘kontraktor bongkaran’ ini bersifat informal tanpa surat
izin wsaha dan karemanya fidak dikenakan pajak oleh pemerintah, Tergantung dari
kontrak kerja dengan pemilik proyek 'kontraktor bongkaran® dapat menjadi kontraktor
yang murni menjual jasa membongkar gedung maupun sebagai pembeli gedung bekas
yang bertujuan mengambil material bangunan dan menjualnya kembali. Dari
wawancara dengan ‘kontraktor bongkaran® diperkirakan bahwa untuk bangunan dengan
luas lantai 200 m* akan dihasilkan sebanyak 180 m’ limbah.

Dalam  proses kerjanya, kontraktor bongkaran bissanva  berusaha
memaksimalkan jumlah material vang dapat dijual kembali. Penjualan material ini
biasanya dilakukan sebelum bangunan dibongkar. Sehingga. pekerjaan *kontraktor
bangunan® ini tidak jarang dilskukan dibawah pengawsasan pedagang material bekas
yang telah membayar harga beli material tersebut. Dalam setiap pembongkaran rumah,
pedagang material bekas yang terlibat dapat lebih dari satu tergantung dari jenis bahan
yang diperdagangkan. Upays menjual material ini biasanva dilakukan seperti tender
dimana pihak yang memberikan penawaran ferbaik yang dipilih oleh ‘kontraktor
bongkaran® sebagai pembeli material tertentu,

Kemstruksi dan renovasi bangunon

Proyek-proyek konstruksi umumnya ‘menghasilkan limbah yang didominasi
komponen kayu. Hal ini dikarenzkan metode pembangunan di Jakarta bamvak
menggunakan kayu scbagai bahan bangunan manpun sebagai alat bantu dalam
pengecoran beton. Selain ity limbah lain vany dihasilkan adalah potongan besi, pecahan
bata, puing dan kemasan-kcmasan bekas. Pada proyek komstruksi, limbah biasanya
dipilaii-pilah oleh pekerja pada akhir periode kerja harian sesuai dengan instruksi dari
mandor. Pemilihan ini bermjuan untuk memudahkan penjualan ataupun pembuangan
limbah imi.

Material yang bemnilai jual tinggi seperti kayu, besi. kantong semen dijual
secara periodik kepada pengumpul vraterial bekas, Sedangkan puing-puing bangunan
dibuang dengan cara membayar tukang angkut untuk membawanya keluar Jokasi
proyek, Oleh tukang angkut, material puing ini selanjutnva dijual kepada [okasi-lokasi
yang membutuhkarnya sebagai material timbunan. Berdasarkan wawancara dengan
tukang angkut diketahui bahwa jumlah limbah yang dihasilkan dari proyek bangunan
seluas 200 m” adalah sebanyak 6 m’ puing.
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Renovasi maupun perbatkan-perbaikan jecil

Limbah yang dihasilkan kegiatan inj umumnya sangat sedikit dan sulit untuk
diperkirakan, Penanganannya Umumnya langsung dilakukan oleh pemilik provek
dengan cara membayar Pengumpul sampah yang beroperasi didaerahnva untuk
mengangkutmya keluar dari lokasi bangunan. Dari wawancara dengan petugas
Pengumpul sampah ini diketahy] bahwa |imbah yang masih dapat digunakan umumnys
digunakan kembali olal; mereka, misalnya kayy sebagai bahap bakar, puing sebagaj
bahan timbunan disekitar lokasi mereka. Rahan faiy yang bisa dipakai seperi kavu lapis
alatpun Karpet bekas akan dipakai sendiri oleh mereka.

IV. Pengelolaan Limbah Konstruks; di Jakartg

Dalam praktek sehari-hari, upaya pengelolaan yang banyak dilakukan di
Jakarta adalah penggunaan kembali material bekag dalam indusiri kenstruksj, Berbeda
dengan negara-negara industri, HPAYA pengeunasn (re-use) material bekas di Jakarnia
heriangsung Secara spontan dalam bentyk kegiatan ekonom; mforma] banpa adanys
intervensi perangkat hukum/peratyran yang mendukung,

Pengelolaan limbah yang dihasilkan dari suapy kegiatan konstruksi manpun
Perubuhan gedung biasanya dikontrakkan oluh pihak kontraktor utama maupun pemilik
provek kepada tukang puing. Selanjutmya, limhah in| dipilah-pilah dan disalurkan oleh
tukang puing - schagai penerima tugas - ke empat-tempat penam pungan ataupun outfet
Sesual dengan spesifikasi atay Jenis limbah yang dibutuhkan oleh masing-masin £ omlet,
Apabila outlet yang sesuai tidak ditemykan maka limbah bangunan in] ditimbun pada
tempat penyimpanan ataupun dibuang ke tempat pembuangan sampah.

Dari pengamatan yang dilakukan penulis terlihal bahwa hampir semug Jenis
material limbah konstrgksi dikelola dengan cura penggunaan kembali. Contoh-contoly
material dan PENZEURAan yang umum adalgh:

* besi — dirangkai kembali untuk dipakj sebagai mlangan kolom-kolom praktis
maupun sebagai sengkang ¥

* kayu — lergantung bentuk dan muty keyunya uda ¥ang diproses menjadi kusen,
pancl-panel pinm, Sebagai pagar dalam provek-provek bangunan, dan ada yang
digunakan sebugai cetakan maupun penyangeah pady saat pengecoran.

®*  bata, keramilk genieng (material dari tanah) — apahila cacat yang ads hanya
minimal maka digunakan kembali sehagaimana material bary

*  seng dan ashes gelombang — digunakay kembali sebagai hahan alap maupun pagar
pada provek konstruksi

®  puing — materiaj ¥ang terdiri dari agregat halus maupun kasar, dan pecahan-
pecahan bata, dinding ataupun pecahan beton digunakan sebagai bahan timbnnan

* alat plumbing, assesori bangunan, pipa, instalasi listrik — digunakan kembalj
sebagaimana penggunaan aslinya.

Dari sisi suplai, limbah ¥ang dihasilkan di Jakara dapat di pilah-pilah msupn
diproses secara mamual dan cermat dengan biaya yang relatif rendah. Ha| iy
dikarenakan populasi buruh ¥Eng tingei pada taraf upah yang relatif rendak dapat
menckan ongkosg Yang dibutuhkan umruk memproses material dayr ulang vang
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ditimbulkan, Selanjulnva proses pemilahan vang cermat inj menghasilkan material
daur ulang yang relatif homogen, bersih dan mudah untuk digunakan kembali, schingga
banyak diminati uleh masyarakat, Sedangkan materia] sisa-sisa proses pembersihan in
umunye digunakan pada industri Jajn. Sebagai vontoh bahan-bahan dari kayu dijual
sebagai bahan bakar untuk industri bata disekitar Jakarta,

Dari segi permintaan faktor pendukung yang ada di Jakarta adalah tingginya
kebutuhan akan rumah tompat tinggal pada tempat yang relatif terkonsentrasi dalam
dacrah yang sempit seperti Jabotahek. Hal ini menderong tingginya kebutuhan akan
material bangunan. Sementara ity daya beli masvarkat masih relarif tendah, Sehingpa
harga material bekas yang jauh lebih murah akan menjadi peluang untuk mengurangi
biaya konstruksi.

Faktor pendukung lain adalah metode pembangunan rumah secars bertahup,
Hal ini sesuaj dengan temuan dalam studi kasus oleh Saleh (1999), [a menunjukan
secara kuantitatif salah saty carg menghemat biaya konstruksi rumah bagi lapis
skonomi lerbawah adalsh membangun secara bertahap dan menggunakan maleria)
bekas yang dikumpulkan sedikit dem; sedikit untuk selanjutnya dipakai apabila telah
mencukupi dalam suaty tahapan pembangunan.

Dari wawancara dengan pedagang material bekas diketahui babwa penggunaan
material bekas ini bukan hanya terbatas di lapis ekonomi terbawah, tetapi juga
dilakukan pada lapis ekonomi lebih tinggi. Hal ini banvak dilakukan karena harganva
yang jauh lebih murah dibandingkan material bary, Namun demikian pengpunaannya
pada fapis ekononii lebik tinggi bersifat lebih selektif dan terbatas pada kualitas dan
jenis material vang bermutuy tinggi. Contoh-contoh materia] tersebut antara lain adalah:
kayu jati (Teciong Erandis) dan jenis-jenis. meranti (Shorea sp.) dengan berat jenis
tinggi untuk kusen dan panel pintw; jenis-jenis batuw/marmer kualitas tinggi: jenis-jenis
peralatan sanitasi seperti WC dan wastafeel kualitas tingei. ;

Hal ini sesuai dengan alasan Penggunaan material bekas yang bukan semata.
mata mengurangi biaya konstruksi, Namup Juga meliputi upaya mendapatkan bahan
dengan kualitas lebih tinggi. Dari wawancara dengan pedagang kayu jati bekas dapat
disimputkan bahwa pelangean uiama mereka adalah pemilik pemilik rumah mewah.
Alasan pemilihan jati bekas adalah tampilannya yang hanya dimiliki pchon jati yang
ditebang setelah berumur lebih dari 50 tahun, Selain itu, mutunya juga lebih baik akibat
Proses pengeringan lambat laun selama bertahun-tahun,

Alasan lain penggunaan material bekas adalah ketersediaan material disuar
lokasi, Fadg saar tertenty, material seperti genteng sangat sulit dicar! dj Jakarta, Apabila
penggunaznnya hanys sedikit seperti untuk mengpanti genteng yang rusak, muaka
beberapa pembeli memilik menggunakan genteng bekas yang sejenis daripada harys
menunagu lama sampai materinl baru tersedia dipasgran,

Selain proyek perumahan, petgguna materig] bekas ini juga meliputi proyek
konstruksi lainnya dan industri-industei di sekigar Jakarta, Proyek konstruksi selgin
perumahan  bigsanya menggunakan  kavu  hekas sebagai  bahan bedeng,
penyangga/bekisting ataupun Pagar proyek, Sedangkan contoh-contoh industri ain
meliputi :
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= industri bata dan genteng yang memerlukan kayu bekas sebagai bahan bakar
= industri baja yang mengolah potongan besi sehagai bahan baky
- industri kecil informal yang mengolah kaleng bekas ataupun kaniong sampah bekas
Berdasarkan uraian diaas penulis melihat upaya daur ulang ini agaknya Jjuga
Sangat lerbantu oleh adanya Pengguna limbah pada saat dan |okas yang tidak jauh
berbeda dengan penghasil limbah, Dengan kata lain ‘cofncidence market’ merupakan
suatu karakteristik daur ulang inj,
Berdasarkan evaluas terhadap fakior-faktor vang diuraikan Quimby (1975)
diatas, dapat disimpulkan bahws meskipun faktor ‘kuantitas® untuk limbal konstruksi di
Jakarta belum diketahu; dengan jelas, faktor ‘kualins® dan fakfor “jarak/lokasi’ yang
dimiliki cukup potensil untuk menfadi pendorong upaya daur ulang,

V. Kesimpulan

Salall saru karakteristik yang menarik dari pengelolaan limbah konstruksi di
Jakarta adalah upaya penggunaan kembali material bekas yang difasilitasi oleh Jjaringan
tukang puing dan pedagang material bekas. Dalam kegiatannya tukany puing juga
bertindak sebapai penjnal material ke setiap outlel yang membeli material bekas dari
trkang puing. Sclain in tukang puing juga tidak Jarang bertindak sebagai pembeli
material puing staupun limbah bangunan dimang pemilik provek sebagai penjual.
Keberadaan tukang puing dan pedagang material bekas inj sangat membanty sebagi
tempat penyimpanan sementarg MAlpun penyangga pada saat ‘coincidence market’
pada tempat dan lokasi vang sama tidak ady.

Upaya pengelolaan |imbah konstruksi di Jakarta berlangsung secara spontan
lanpa campur tangan pemerintah mavpun pilak industri konstruks;. Umumnya limbgh
yang dihasitkan dari susty proyek konstruksi atau bongkarsn bangunan digunakan
kembali sebagai bahan baky dalam proyek konstruksi lsin maupun industri-indusiri lain
selain konstruksi, Antara penghasil limbah dan pengguna limbah terschut beruperasi
Jjaringan tukang-tukang puing yang secara- akiif mencari simber manpun memasok
material bekas ini kepada yang membutuhkan,

Pengguna ulama limbakh konstruksi di Jakarta adalah provek-proyvek rumah
tinggal, Alasan utama dalam menggunakan material bekas adalah untuk mengurang;
biaya konstruks;, Alasan-alasan lainnya adalah untuk mendapatkan muty material yang
lebih baik dan untuk memenuhi kebutuhan pada saat material bary yang sejenis tidak
tersedia pada tempat dan wakty YANE sama sementara kebutuhan ini mendesak.

Seberapa banyak material bekas in; dapat digunakan kembali dalam kazus
Jakarta 1ampaknya sangat dipengaruhi ofeh faktor-faktor kuantitas, kuslitas, dan
Jarakflokasi sclain keterlibatan Jatingan tukang puing/bongkaran dan pedagang material
bekas, Sehubungan dengan itu penelitian lanjutan terhadap keberadaan jaringan ini dan
hubungannya dengan industri konstruksi diharapkan akan memberi pemahaman yang
lebih menyeluruh dan mendajam akan industri konstruksi dan upaya pengelolaan
sampah di Jakarta,
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